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Skripsi ini membahas mengenai Berdusta dan Relevansinya Terhadap 
Neurosains dalam Surah Al-Alaq. Berdusta merupakan sesuatu yang 
melanggar hukum Allah karena dapat menyebabkan perbuatan dosa. Berdusta 
dapat merugikan diri sendiri karena bisa hilangnya kepercayaan orang lain 
kepada dirinya dan dapat pula merugikan orang lain dan merugikan 
masyarakat. Karena dusta juga bisa mendatangkan kebencian sesama manusia. 
Neurosains menjadi sorotan dalam skripsi ini sebagai hubungannya dengan 
berdusta dalam Surah Al-Alaq ayat 15-16, karena Neurosains ini pusat dari 
segala perilaku manusia, baik dan buruknya terletak di Neurosains, namun 
sedikit yang faham segala perbuatan buruk di otak itu perbuatan yang 
direncanakan dari manusia sendiri. Maka skripsi ini mengkaji pandangan 
mufasir serta menyimpulkan hubungan berdusta dengan Neurosains dari surah 
tersebut. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) dan 
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi tematik 
(maudhu‟i). Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi 
pustaka dengan pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan 
dengan teknis analisis, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang 
berhubungan, dengan merujuk kepada Al-Qur‟an sebagai data primer dan 
buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa Berdusta memiliki pengaruh terhadap neurosains, yaitu 
pada frontal dan amigdala. Pada frontal, manusia akan sulit menafsirkan umpan 
balik dari lingkungannya, dan bisa cenderung tidak taat aturan. Begitupun di 
amigdala, jika sering berdusta respon yang diberikan di amigdala justru 
memudar dan aktivitas otak di amigdala pun kian melemah.  
 






This thesis discusses Lied and Its Relevance to Neuroscience in Surah Al-Alaq. 
Lying is something that violates God's law because it can lead to sinful acts. 
Lying can be self-defeating because it can lose other people's trust in him and it 
can also harm others and harm society. Because lying can also lead to hatred 
among humans. Neuroscience is in the spotlight in this thesis as a connection 
with lying in Surah Al-Alaq verses 15-16, because Neuroscience is the center 
of all human behavior, both good and bad are located in Neuroscience, but few 
understand that all bad actions in the brain are actions planned from man 
himself. So this thesis examines the views of the commentators and concludes 
the relationship between lying with the Neuroscience of the surah. This 
research is a library research and the methodology used in this research is 
thematic study (maudhu'i). The data associated with this study were collected 
through literature studies with a qualitative data analysis approach. This 
research is presented with technical analysis, namely by explaining related 
verses, by referring to the Al-Qur'an as primary data and related literature 
books as secondary data. The results of this study indicate that lying has an 
influence on neuroscience, namely the frontal and amygdala. On the frontal, 
humans will find it difficult to interpret feedback from their environment, and 
can tend to disobey rules. Likewise in the amygdala, if you often lie the 
response given in the amygdala actually fades and brain activity in the 
amygdala weakens. 
 




خلص امل  
أفعال خاطئة. تناقش ىذه الرسالة الكذب وصخلتو بعخلم األعصاب يف سورة العخلق. الكذب شيء خيالف شريعة هللا ألنو قد يؤدي إىل 
ميكن أن يكون الكذب ىزمية لخلذات ألنو قد يفقد ثقة اآلخرين بو وميكن أن يضر اآلخرين ويضر اجملتمع. ألن الكذب ميكن أن 
يؤدي أيًضا إىل الكراىية بني البشر. يقع عخلم األعصاب يف دائرة الضوء يف ىذه األطروحة ابعتباره ارتباطًا ابلكذب يف سورة العخلق 
، ألن عخلم األعصاب ىو مركز كل السخلوك البشري ، سواء كان جيًدا أو سيًئا يف عخلم األعصاب ، لكن القخليل  51-51اآلايت 
منهم يفهم أن مجيع األفعال السيئة يف الدماغ ىي أفعال خمططة من اإلنسان نفسو. فهذه األطروحة تبحث يف آراء املفسرين وختتتم 
رة. ىذا البحث ىو حبث مكتبة ، واملنهج املتبع يف ىذا البحث ىو دراسة موضوعية. مت العالقة بني الكذب وعخلم األعصاب من السو 
مجع البياانت املتعخلقة هبذه الدراسة من خالل الدراسات األدبية مع هنج حتخليل البياانت النوعية. يقدم ىذا البحث مع التحخليل الفين 
القرآن كمعخلومات أولية وكتب األدب ذات الصخلة كبياانت اثنوية.  ، أي من خالل شرح اآلايت ذات الصخلة ، من خالل اإلشارة إىل
تشري نتائج ىذه الدراسة إىل أن الكذب لو أتثري عخلى عخلم األعصاب ، وحتديداً الخلوزة واجلبهة. عخلى اجلبهة ، سيجد البشر صعوبة يف 
الخلوزة ، إذا كذبت كثريًا ، فإن االستجابة الواردة يف تفسري ردود الفعل من بيئتهم ، وميكن أن مييخلوا إىل عصيان القواعد. وابملثل يف 
 الخلوزة تتالشى ابلفعل ويضعف نشاط الدماغ يف الخلوزة
 











A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‘an merupakan roh rabbany yang dengannya akal dan hati 
menjadi hidup. Allahهلالج لج telah menetapkan diturunkannya Al-Qur‘an secara 
berangsur-angsur, agar tertanam di hati dan meresap ke dalam akal. Banyak 
peristiwa di pecahkan dengan ayat-ayat Allah, banyak pertanyaan dijawab, 
dan hati Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص di teguhkan untuk menghadapi berbagai macam ujian 
dan kesulitan beserta para sahabat. 
Al-Qur‘an diturunkan dengan bahasa yang digunakan manusia, tidak 
mengeluarkan keberadaannya sebagai kalam Allahهلالج لج dan tidak melepaskan 
sifat ilahiyah atau kesucian Rabbani. Jika tidak, maka disana tidak ada beda 
nya antara wahyu Allahهلالج لج dan pemikiran manusia. Menggunakan bahasa arab 
sebagai bahasa Al-Qur‘an bukan atas inisiatif manusia. Hukum-hukum dan 
pengertian-pengertiannya bukan karena kematangan peradaban manusia 
seperti yang terjadi di Hijaz dan bukan karena pengaruhnya. Tapi itu turun 
kepada manusia atas kekuasaan Dzat yang lebih tinggi dari kekuasaan 
mereka, kekuasaan Khaliq yang mengajari manusia. Hal ini sudah jelas 





ْنَساَن ِمْن َعَلًق ﴿1اِقْ َرْأ ِِبْسِم رَبَِّك الَِّذْي َخَلقَ  ﴾ ِإقْ َرْأ َورَبَُّك 2﴾ َخَلَق اْْلِ
ْنَساَن َمالَْ 4﴾ ٱلَِّذْي َعلََّم ِِبْلَقَلِم ۙ ﴿3اْْلَْكَرُم ۙ ﴿  ﴾5يَ ْعَلْم ۗ ﴿ ﴾ َعلََّم اْْلِ
―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
                                                          
1
Yusuf Qardhawi, Bagaimana Berinteraksi dengan Al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Al-






Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan kalam. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya‖.
2
 
Pertama kali Al-Qur‘an turun, ia langsung ditafsirkan oleh Allahهلالج لج 
yang menurunkan Al-Qur‘an tersebut. Artinya, sebagian ayat yang turun itu 
menafsirkan (menjelaskan) bagian yang lain sehingga pendengar atau 
pembaca dapat memahami maksudnya secara baik berdasarkan penjelasan 
ayat yang turun itu. Sebagai contoh, ayat yang pertama kali turun,  اِْلَشأْ بِبْسِن َسبَِّك
ْٕ َخلََك    ﴾ 1﴿الَِّز
ًَْسبَى ِهْي َػلَك   ﴾2﴿َخلََك اْْلِ jika ayat tersebut dipotong, misalnya sampai 
ْلَشأْ بِبْسِن َسبِّكَ اِ  (bacalah dengan nama Tuhanmu), kita tidak akan tahu siapa 
Tuhanmu yang di maksud di dalam ayat itu. Agar tidak salah paham, Allahهلالج لج 
langsung mengatakan َخلَك ْٕ  yang telah menciptakan). Kalimat ini pun) الَِّز
masih belum tegas karena sangat umum, lalu Allahهلالج لج memperjelas lagi 
dengan mengatakan ًَْسبى  yakni menciptakan manusia). Dari apa) َخلََك اْْلِ
manusia itu di ciptakan-Nya? Masih kabur. Oleh karena itu, Allahهلالج لج 
menjelaskan secara eksplisit lagi dengan mengatakan   ِهْي َػلَك (dari ‗alaq). Jadi, 
ungkapan   ًَْسبَى ِهْي َػلَك .َسبِّكَ  merupakan penafsiran bagi lafal َخلََك اْْلِ
3
 
Banyak para nabi pada zaman dahulu memiliki mukjizat, diantara nya 
nabi Muhammadملسو هيلع هللا ىلص yang memiliki mukjizat Al-Qur‘an. Al-Qur‘an merupakan 
mukjizat yang pasti bertahan hingga akhir zaman. Oleh karena itu, banyak 
cendekiawan muslim maupun non-muslim dari bangsa Arab menyetujui 
bahwa Al-Qur‘an merupakan literatur terbaik di muka bumi ini.  
Begitupun ketika datangnya zaman sains. Tak seorang pun 
membantah bahwa dalam Al-Qur‘an ada begitu banyak ayat-ayat yang 
                                                          
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Cordoba. (Bandung: PT Cordoba Internasional 
Indonesia, 2012), hlm. 597. 
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Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur‟an di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai, 






menjelaskan berbagai hukum dan sains. Sebagiannya sudah terbukti, sebagian 
lagi bahkan hingga kini belum kita temukan.
4
 
Otak manusia contohnya. Sudah diakui oleh ilmuan di dunia bahwa 
Al-Qur‘an yang diturunkan lebih dari seribu tahun yang lalu telah 
menjelaskan tentang otak manusia. Al-Qur‘an surat Al-Alaq ayat 15-16, telah 
berbicara tentang cara kerja otak. 
Allahهلالج لج menciptakan segala sesuatunya dengan sangat sempurna. 
Harun Yahya mengungkapkan bahwa otak diciptakan tersusun dari sel-sel 
syaraf yang membentuk sistem yang sangat rumit. Pada saat kita melihat, 
mendengar, mencium dan aktivitas lainnya, otak akan bekerja tanpa kita 
sadari. Otak akan menerima informasi yang didapat dari mata, hidung, mulut, 
telinga, dan lain-lain dan mengambil keputusan sebagai kesimpulan. 
Kesimpulan di dapat dari kerja gabungan 100 miliar sel syaraf yang bekerja 
terus menerus tanpa henti, sehingga kita bisa merasakan makanan/minuman, 
mengenali warna, mengenal bau, dan sebagainya.
5
 
Apa yang telah dijelaskan Al-Qur‘an mengenai otak manusia 
merupakan fakta ilmiah yang sudah dibuktikan pada saat ini. Di masa yang 
akan datang bisa jadi orang sudah tidak lagi percaya pada sains, tapi Al-
Qur‘an pasti akan tetap relevan. 
ا ِِبلنَّاِصَيِة﴿ َتِه لََنْسَفًعًۢ  ﴾16﴾ ََنِصَيٍة َكِذبٍَة َخاِطَئٍة﴿15َكَّلَّ لَِئْن لَّْ يَ ن ْ
―Sekali-kali tidak! Sungguh, jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) 
niscaya Kami Tarik ubun-ubunnya (ke dalam neraka), (yaitu) ubun-ubun 
orang yang mendustakan dan durhaka‖.
6
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Albi, dkk, Dr. Zakir Naik – Dokter yang Mengislamkan Ratusan Ribu Orang, (Jakarta: 
Mutiara Media, 2017), hlm. 80-81. 
 
5
Ramadhani, dkk, Al-Qur‟an vs Sains Modern menurut Dr. Zakir Naik, (Yogyakarta: 
Sketsa, 2017), hlm. 189. 
 
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Cordoba. (Bandung: PT Cordoba Internasional 





Para ilmuwan kedokteran berhasil mengungkapkan fakta ternyata 
bagian prefontal, yang bertugas mengatur fungsi-fungsi khusus otak, memang 
terletak pada bagian depan tulang tengkorak. Jika dilihat bagian dalam tulang 
tengkorak yang dibagian depan akan ditemukan daerah frontal cerebrum (otak 
besar). Dorongan dan hasrat untuk merencanakan dan memulai gerakan 
terjadi di bagian depan lobi frontal dan bagian prefontal. Prefontal juga 
diyakini sebagai pusat fungsional bagi perilaku menyerang. Jadi, daerah 
serebrum juga bertugas merencanakan, memberi dorongan, dan memulai 
perilaku baik dan buruk, serta bertanggung jawab atas perkataan benar dan 
dusta. Jelas bahwa ungkapan ―ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 
durhaka‖ dalam ayat tersebut benar-benar merujuk pada penjelasan ini.
7
 
Dengan demikian, sangat tepat apabila bagian depan kepala 
(nāshiyah) orang kafir tersebut melambangkan sikap dusta dan durhaka 
sebagaimana yang dalam Al-Qur‘an. Bagian depan kepala ini terbukti 
melambangkan sifat-sifat atau akhlak, bertindak dan cara berfikir. Jika daerah 
korteks prefontal rusak, maka seseorang akan kehilangan kepribadian yang 
baik. Hal ini merupakan bukti Allahملسو هيلع هللا ىلص memang akan menghinakan hidup 
orang-orang yang mendustakan agama-Nya. 
Sebenarnya otak manusia tidak bisa berbohong. Terdapat penelitian 
terbaru mengenai EEG (Electro Encephalo Graphy-gelombang listrik otak). 
seperangkat stimulus diberikan kepada sejumlah responden. Jika diberi 
stimulus yang diinginkan, responden diminta menekan tombol yang 
menyatakan ―ya‖. Sebaliknya, jika diberi stimulus yang tidak diinginkan, 
responden diminta menekan tombol yang menyatakan ―tidak‖. Ternyata, 
ketika responden menyatakan ―ya‖ walaupun diberi stimulus yang tidak 
diinginkan, otaknya bereaksi.
8
 Dari penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk 
membahas tentang “BERDUSTA DAN RELEVANSINYA TERDAHAP 
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NEUROSAINS (ANALISIS TAFSIR SURAH AL-ALAQ AYAT 15-16.” 
dengan harapan semua kita bisa meluruskan pemahamannya bahwa berdusta 
memang berasal dari manusia sendiri. 
B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan 
dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis perlu 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
1. Dusta  
Dusta, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan tidak 
benar, bohong, berkata tidak benar, berbohong.
9
 Dusta disini suatu 
yang diucapkan tidak sesuai kenyataan dan tidak benar. Atau apa 
yang dikatakan dan dikerjakan berlainan. 
2. Relevansi 
Rėlevansi/ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
hubungan, kaitan: hal yang relevan.
10
 Relevansi disini suatu hal 
yang saling berhubungan dengan satu sama lain. 
3. Neurosains 
Neurosains merupakan satu kajian mengenai sistem saraf yang ada 
didalam otak manusia. Ia mengkaji mengenai kesadaran dan 
kepekaan otak dari segi biologi, persepsi, ingatan dan kaitannya 
dengan pembelajaran.
11
 Ia juga bisa disebut dengan suatu bidang 
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C. Identifikasi Masalah 
Adapun pemaparan di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang 
muncul sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran al-Kadzibah dalam Surah Alaq ayat 15-16? 
2. Bagaimana relevansi berdusta dengan Neurosains? 
3. Apa saja jenis-jenis al-Kadzibah dalam Al-Qur‘an dan Ilmu Psikologi? 
4. Apa saja mudharat berdusta dalam Al-Qur‘an? 
5. Bagaimana prinsip berdusta dalam Al-Qur‘an dan dengan Neurosains? 
6. Apa saja akar kata dari al-kadzibah dalam al-Qur‘an? 
 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi, yaitu penulis hanya membatasi kata Kadzibah di surah Al-Alaq 
ayat 15-16 dalam tafsir Al-Thabari, Al-Qurthubi, Al-Munir, Zaghlul an-
Najjar, Al-Mishbah dan tafsir Salman.  
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat disusun 
beberapa rumusan masalah berikut: 
1. Bagaimana tafsir al-Kādzibah dalam surah Al-Alaq ayat 15-16? 
2. Bagaimana relevansi dusta dengan Neurosains? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui penafsiran al-Kādzibah dalam surah Al-Alaq ayat 
15-16. 








2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 
ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 
1) Memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya Ilmu 
Al-Qur‘an dan Tafsir. 
2) Memberikan kontribusi bagi kajian ke-Islaman terutama di bidang 
Tafsir khususnya dan berguna untuk menambah khazanah 
keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan Tafsir al-Qur‘an. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1) Bagi Penulis 
Kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah agar memenuhi 
persyaratan akademis untuk mendapatkan gelar Sarjana Agama 
dalam bidang Ilmu Ushuluddin pada Jurusan Ilmu Al-Qur‘an dan 
Tafsir Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarah alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah 
tersebut mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian 






BAB I:   Merupakan pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 
seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang 
segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab 
pendahuluan meliputi latar belakang masalah, yang bertujuan 
untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 
penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi 
penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi 
masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait dengan 
judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan beberapa 
istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan 
untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang 
dimaksudkan. Batasan dan rumusan masalah, agar dalam 
penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan 
utamanya, atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat 
penelitian, untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini serta 
tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika penulisan yang akan 
membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini. 
BAB II:  Merupakan berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum 
mengenai berdusta dalam tafsir surah al-Alaq ayat 15-16. 
Pembahasan juga meliputi, tinjauan umum mengenai berdusta, 
karakteristik orang yang berdusta, tinjauan umum mengenai 
neurosains, serta tinjauan kepustakaan pembahasaan ini sangat 
penting untuk memasuki tahap berikutnya. 
BAB III:  Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik 
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan 
dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu 





BAB IV:  Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan hasil). 
Pada bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, 
yang setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan 
analisisnya masing-masing. 
BAB V:  Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini 
penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang 
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 
memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan 








LANDASAN TEORI DA N TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
 
A. Landasan Teori 
a. Tinjauan Umum Mengenai Berdusta 
1. Definisi Berdusta 
Dusta menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah tidak benar, 
bohong.
12
 Berdusta merupakan perbuatan yang mengatakan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya.
13
 Dusta sama 
maknanya dengan berbohong. Hanya saja kata bohong cenderung 
digunakan untuk kasus-kasus yang bernuansa netral dan biasa. 
Sedangkan kata dusta memiliki arti sedikit rumit. Kata ini sepertinya 
digunakan untuk bohong yang sangat berat jika ditimbang secara 
moral. Kata dusta cenderung digunakan pada saat bohong dilakukan, 




Kholil Misbach mengatakan bahwa berdusta merupakan perkara 
yang berbahaya dan termasuk salah satu jenis keburukan yang 
menjalar. Artinya, dalam setiap waktu hampir dipastikan selalu saja 
ada orang yang melakukan kebohongan, baik dengan tidak sengaja 
ataupun disengaja. Selain itu Imam Nawawi mengatakan bahwa dusta 
itu adalah menceritakan sesuatu, namun tidak sesuai dengan fakta 
sebenarnya, baik itu disengaja ataupun tidak. Kalau seseorang 
melakukan hal demikian dengan sengaja, maka hukumnya berdosa. 
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A. Rahman Ritonga menuliskan dalam bukunya Akhlak (Merakit 
Hubungan Dengan Sesama Manusia) menyebutkan dusta (al-kidzb) 
yang dalam bahasa Indonesianya diartikan dengan berkata tidak sesuai 
dengan fakta atau berbuat tidak sesuai dengan yang diinginkan. Ini 
adalah salah satu penyakit rohani yang disebut juga dengan bohong.
16
 
Jika ditelusuri di kamus Indonesia-Arab, maka keduanya antara 
dusta dan bohong bertemu dalam satu lafadz yang sama yaitu al-
Kadzib. 
 
2. Lafadz Al-Kadzib. 
Al-Kadzib menurut bahasa dikemukakan yaitu: 
1) Ibnu Manzhur dalam kitabnya Lisanul Arab mengatakan  
) الكزة ( ًم٘ض الصذق
17
 
Al-Kadzib (dusta) adalah lawan dari kata al-shidq (benar). 
2) Ibrahim Anis dan kawan-kawan dalam kitabnya Mu`jam al-Wasath 
mengatakan bahwa kata al-Kadzib mengandung dua pengertian 
Pertama: كزبب ّ كزابب: أخبش ػي الشٖء بخالف هب ُْ ػلَ٘ فٖ الْالغ -)كزة( كزبب
18
    
Al-Kadzib adalah memberitakan sesuatu yang bertentangan dengan    
realita. 
Kedua: الكزة( خالف الصذق(
19  
Al-Kadzib adalah lawan dari kata al-shidq (benar). 
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3) Muhammad Isma`l Ibrahim dalam kitabnya Mu‟jam al-Fazh al-
Qur`an al-Kariim mengatakan, bahwa al-Kadzib mempunyai 
beberapa pengertian, yaitu: 
Pertama: كزة كزبب: أخبش ػي الشٖء بخالف هب ُْ ػلَ٘ فٖ الْالغ
20
 
(Al-Kadzib adalah memberitakan sesuatu yang bertentangan dengan 
keadaan yang ada) 
Kedua: ّٕكزة: أخطأ: ٗمبل كزة الظي اّ السوغ اّ الشأ (Al-Kadzib adalah 
sinonim dari kata ―bersalah‖ atau ―salah‖, seperti dalam kalimat: 
Salah sangka atau salah dengar atau disalahkan). 
Ketiga: ّالكزة خالف الصذق (Al-Kadzib adalah lawan dari shidq 
(benar)). 
Keempat: ٍّكزة ببألهش تكزٗبب ّكزابب: أًكش (Bahwa al-Kadzib di sini 
maksudnya adalah mengingkari sesuatu). 
Kelima: ّالكزاة: كث٘ش الكزة (Al-Kadzib adalah banyak bohong). 
Adapun menurut istilah, menurut Al-Jurjany dalam kitabnya al-
Ta`rifat mengatakan Al-Kadzib: (mendustakan berita) tidak ada 
persesuaian dengan realita, ada yang berpendapat bahwa Al-Kadzib 
adalah memberitakan tidak sebagaimana yang diberitakan tentang 
berita tersebut.
21
 Kata Al-Kadzib yang diungkap oleh al-Qur‗an  ini 
derivasinya (isytiqaq) terulang yang keseluruhannya berjumlah 277 
kali. Diantaranya kazaba (fi‟il madhi mujarad ma‟lum) ada 5 kali, 
kazzaba (fi‟il madhi mazid ma‟lum) ada 113 kali, kuziba (fi‟il madhi 
mujarad majhul) ada 1 kali, kuzziba (fi‟il madhi mazid majhul) ada 5 
kali, yakzibu (fi‟il mudhari‟ mujarad ma‟lum) ada 3 kali, yukazzibu 
(fi‟il mudhari‟ mazid majhul) ada 57 kali, Al-Kadzib (isim mashdar 
mujarad) ada 33 kali, takzib (isim mashdar mazid) ada 1 kali, al-
Kadzibun (isim fa‟il) ada 32 kali, makzub (isim maf‟ul mujarad) ada 1 
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kali, mukazzibun (isim fa‟il mazid) ada 20 kali, dan kazzab (sighat 
mubalaghah) ada 7 kali.  
Pemakaian lafazh Al-kadzib dominan berlaku pada kasus 
pengingkaran atau mendustakan kebenaran-kebenaran yang 
didatangkan, semisal pengingkaran kaum para Nabi zaman dahulu 
atas risalah yang dibawa, pengingkaran terhadap tanda-tanda 
kebesaran Allah SWT dan sebagainya. Umumnya pada kasus ini 
menggunakan bentuk kata kerja transitif (fi‘il muta‘addi) yaitu 
kadzzaba, kadzzabat, kadzzabu. 
Dalam prakteknya, lafadz ini disandarkan pada subyek yang 
memiliki kepribadian sebagai penentang, pendusta, penyebar fitnah 
dan cenderung memusuhi . Sebaliknya, kedudukan obyek dalam hal 
ini adalah golongan orang-orang yang dipercaya membawa kebenaran, 
kebaikan dan kemaslahatan. Sehingga tidak berlebihan jika Al-Qur‘an 
menyetarakan makna lafadz ini sesuai karakter orang munafik yang 
perkataan dan perbuatan tidak selaras dengan apa yang tersimpan 
dalam hatinya. Maka pada saat yang sama, lafadz Al-kadzib tidak bisa 
hanya dipahami sebagai bentuk kebohongan dalam ucapan atau 
perkataan semata namun juga meliputi tindakan dan keyakinan. 
Kalau dianalisa lebih jauh tentang makna Al-Kadzib dalam al-
Qur‗an  ini, maka secara umum terminologi Al-Kadzib berarti kufur, 
berupa pengingkaran dan pendustaan terhadap ayat-ayat Allah, 
walaupun tidak semua bentuk Al-Kadzib yang digambarkan al-Qur‗an  
bermakna kufur, karena ada beberapa bentuk Al-Kadzib mempunyai 
makna lain seperti makna Munafik. Kalau Al-Kadzib yang bermakna 
kufur biasanya ditujukan kepada orang-orang kfir dengan 
kekufurannya. 
Kata Al-Kadzib yang diungkap oleh al-Qur‗an  ini derivasinya 






3. Hukum Berdusta 
Hukum berbohong, Imam Nawawi Rahimahullah mengatakan 
―Nash-nash baik dari al-Qur‘an maupun sunnah telah menjelaskan 
haramnya berbohong. Berbohong merupakan dosa paling jahat dan aib 
paling buruk kesepakatan ulama telah tercapai dalam pengharaman 
berbohong berdasarkan nash-nash yang jelas‖.
22
 
Berdusta sangat dilarang oleh Islam, dan Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص telah 
melarang kita untuk berdusta meskipun untuk sekedar candaan. 
Namun ada riwayat yang menerangkan bahwa berbohong itu 
diperbolehkan, seperti yang diriwayatkan oleh Asma‘ binti Yazid 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص berkhutbah. Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص 
bersabda (dalam khutbahnya), ―Hai orang-orang yang beriman, hal 
apakah yang mendorong kalian untuk mudah sekali selalu berdusta 
seperti laron mengikuti api (cahaya) yang susul-menyusul? Semua 
kebohongan diharamkan untuk anak Adam (manusia) kecuali dalam 
tiga perkara: seorang suami berbohong untuk membuat rida istrinya, 
orang yang berbohong dalam hal siasat perang, dan seseorang yang 





4. Penyebab Orang Suka Berdusta 
a. Untuk menghindari kecanggungan  
Terkadang seseorang terpaksa berdusta tentang curahan hati yang 
kurang baik pada temanmu. Sering di lakukan seseorang sebagai 
pembuka percakapan agar teman dekat tidak canggung untuk 
mengatakan isi hatinya. 
b. Untuh mempengaruhi orang lain 
Orang berdusta dengan niat mengikuti apa yang ia katakan. 
c. Untuk menghindari akibat yang negatif 
Seperti orang tua yang berdusta untuk menguatkan mental sang 
anak. Contoh: ibu akan mengatakan bahwa anaknya adalah 
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perempuan yang paling cantik, meskipun bisa saja tidak sesuai 
kenyataan. 
d. Untuk menyenangkan orang lain 
Ini merupakan bentuk dusta yang paling umum, seperti berdusta 
dengan teman tentang apa yang disukainya.   
 
5. Karakteristik Orang Berdusta 
Berdusta merupakan sikap dan perbuatan yang dapat merusak 
kebenaran. Orang yang berbuat bohong, maka dengan sendirinya ia 
telah merusak kebenaran. Perbuatan berdusta juga merupakan salah 
satu dari karakter orang munafik. Sebagaimana Rasulullah bersabda: 
َم َحِدْيُث َأِبْ ُهَريْ َرَة َرِضَي هللاُ َعْنُه : َأنَّ َرُسْوُل هللِا َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلَّ 
قَاَل : آيَُة اْلُمَناِفِق َثََّلٌث ِإَذا َحَدَث َكَذَب َوِإَذا َوَعَد َأْخَلَف َوِإَذا 
 اْؤُتَُِن َخاَن.
―Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu anhu, dia telah 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah bersabda: tanda-tanda orang 
munafik ada tiga perkara: apabila berkata ia berbohong, apabila 
berjanji ia mengingkari, dan apabila diberi amanah dia 
menghianatinya‖. (HR. Bukhari dan Muslim)
24
 
Dalil diatas menunjukkan bahwa kebohongan merupakan masalah 
yang besar bagi hidup manusia, baik selama di dunia maupun 
diakhirat. Dan celakanya, orang terkadang menganggap berbohong itu 
masalah yang ringan, sehingga mereka sering melakukannya.  
Al-Qur‘an juga menganggap bahwa berbohong adalah perilaku 
orang yang tidak beriman, sebagaimana dalam QS. An-Nahl ayat 105 
Allah berfirman: 
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َا يَ ْفََتِى اْلَكِذَب الَِّذْيَن َْل يُ ْؤِمنُ ْوَن بَِئاٰيِت هللاِِۖ َوأُلِٰٰٓئَك ُهُم اْلَكِذبُ ْوَن  ِإَّنَّ
﴿105﴾  
―Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah 





6. Contoh Berdusta 
Contoh perilaku berdusta ialah mengajak orang lain untuk berbuat 
baik sementara melupakan dirinya, dan mengatakan apa yang tidak ia 
sendiri tidak lakukan, sehingga dia tak memberikan pengaruh apa-apa 
bagi masyarakatnya. Allahهلالج لج mengancam orang-orang seperti itu 
dengan azab yang pedih.
26
 Allahهلالج لج berfirman,  
ُلْوَن اْلِكٰتَب  أََفَّلَ  َأََتُْمُرْوَن النَّاَس ِِبْلِبِّ َوتَ ْنَسْوَن أَنْ ُفَسُكْم َوأَنْ ُتْم تَ ت ْ
﴾44تَ ْعِقُلْوَن﴿  
―Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 
sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca 
Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?‖.
27
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b. Tinjauan Umum Mengenai Neurosains 
1. Definisi Neurosains 
Neurosains secara etimologi adalah ilmu neural (neural science) 
yang mempelajari sistem syaraf, terutama mempelajari neuron atau 
sel syaraf dengan pendekatan multidisipliner.
28
 Secara terminologi 
neurosains merupakan bidang ilmu yang mengkhususkan pada studi 
saintifik terhadap sistem syaraf. Atas dasar ini, neurosains juga 




Fokus pembahasan neurosains adalah sistem syaraf sentral 
(CNS= Central Nervous System) yang terdiri dari otak dan sumsum 
tulang belakang. Pembahasannya lebih mengetengahkan tentang otak 
daripada fungsi-fungsi sumsum tulang belakang.
30
 Fungsi utama 
sistem saraf adalah memonitor, mengintegrasikan, dan menanggapi 
semua informasi yang ada disekitar kita. Dalam proses integrasi 




Otak adalah organ yang luar biasa, bekerja mengkoordinasikan 
seluruh yang terjadi didalam tubuh kita, kepribadian, metabolisme, 
tekanan darah, emosi, hormon, ingatan, bekerja melebihi komputer 
manapun didunia ini. Kelainan kecil pada otak akan mempengaruhi 
aktifitas tubuh, karenanya kita harus selalu menjaga nutrisinya dan 
menjaga kesehatannya dan mengembangkannya. 
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Otak manusia mempunyai berat 2% dari berat badan orang 
dewasa (3 pon), menerima 20% curah jantung dan memerlukan 20% 
pemakaian oksigen tubuh dan sekitar 400 kilokalori energi setiap 
harinya. Otak merupakan jaringan yang paling banyak memakai 
energi dalam seluruh tubuh manusia dan terutama berasal dari proses 
metabolisme oksidasi glukosa. Jaringan otak sangat rentan terhadap 
perubahan oksigen dan glukosa darah, aliran darah berhenti 10 detik 
saja sudah dapat menghilangkan kesadaran manusia. Berhenti dalam 
beberapa menit, merusak permanen otak. Hipoglikemia yang 




2. Bagian Otak 
Otak terbagi menjadi 5 bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Serebrum (Otak Besar) 
Tempat struktur otak yang mempengaruhi kecerdasan yaitu 
di serebrum. Serebrum membuat manusia memiliki kemampuan 
berfikir, analisa, logika, bahasa, kesadaran, perencanaan, 
memori dan kemampuan visual.
33
 Serebrum dibagi menjadi 4 
lobus yaitu: 
a. Lobus Frontal 
Bagian ini terlibat dalam pengendalian impuls, 
pertimbangan, pemecahan masalah, perencanaan, 
pengendalian dan pelaksanaan perilaku, dan 
pengorganisasian yang kompleks. Lobus frontal ini bisa 
disebut juga dengan pusat pengendali perilaku. 
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b. Lobus Temporal 
Bagian ini memproses sinyal-sinyal auditori, 
pendengaran, pemrosesan auditori tingkat tinggi 
(bicara), pengenalan wajah. Lobus temporal bisa 
disebut juga dengan pusat pengendali pendengaran. 
c. Lobus Parietal 
Bagian ini mengintegrasikan informasi sensoris dari 
panca indra, pemanipulasian objek, pemrosesan visual-
spasial. 
d. Lobus Oksipital 
Bagian ini terlibat dalam pemrosesan visual, yakni 
menerima informasi visual dari retina, memproses 





2. Sistem Limbik 
Berfungsi dalam mengatur proses perilaku yang 
bermotivasi yaitu mempertahankan hidup, melarikan diri, atau 
menghindari bahaya, makan, berkelahi, atau melawan dan 
perilaku seksual. Sistem limbik juga terbagi dua yaitu: 
a. Hipokampus 
Fungsi utamanya adalah proses pembelajaran dan 
penyimpanan serta pengolahan memori jangka panjang. 
Jika hipokampus megalami kerusakan maka individu 
tidak lagi dapat menghasilkan memori jangka panjang 
baru.  
b. Amygdala 
Amygdala dianggap sebagai bagian dari sistem 
limbik dalam otak, yang bertanggungjawab untuk emosi 
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(marah, takut, sedih, dan lainnya), naluri kelangsungan 
hidup, dan memori. 
 
3. Serebelum (Otak Kecil) 
Serebelum berfungsi sebagai pengatur dan koordinasi 
gerakan, postur, keseimbangan, menerima implus sensori dan 
kontrol gerakan sadar. Kerusakan yang terjadi di serebelum 
akan mengakibatkan terbatasnya kemampuan dalam 
mengontrol gerakan secara tepat dan beradaptasi pada situasi 
yang berubah-ubah seperti dalam berdiri, berjalan dan gerakan-
gerakan koordinasi yang lain. Selain itu, kerusakan pada 
serebelum juga mengakibatkan defisitnya fungsi kognitif. 
 
4. Hipotalamus  
Hipotalamus terletak dipangkal otak, dibawah thalamus dan 
didekat kelenjar pituitari. Hipotalamus mengendalikan seluruh 
sistem endokrin, meliputi kelenjar adrenal, ginjal dan tiroid 
yang menghasilkan banyak hormone pada tubuh. Kerusakan 
pada salah satu nuclei yang terdapat dalam hipotalamus akan 
menyebabkan gangguan pada perilaku yang berkaitan dengan 
motivasi, misalnya: makan, minum, pengaturan suhu tubuh, 
perilaku seksual, perkelahian, atau tingkat aktivitas tubuh. 
 
5. Thalamus  
Sebagian besar informasi sensorik manuk ke dalam 
thalamus terlebih dahulu, yang kemudian akan memroses dan 
meneruskannya ke korteks serebrum. 
Thalamus terdiri atas banyak pasangan nuclei (kumpulan 
sel saraf) yang berbeda-beda dan sebagian besar terproyeksi ke 
korteks seperti nuclei pemancar indera yaitu nuclei yang 





dan mentransmisikannya atau mengirimkannya ke daerah-




B. Tinjauan Kepustakaan 
Pembahasan mengenai berdusta dan hubungannya dengan neurosains 
telah banyak dibahas oleh ilmuan-ilmuan sains dengan berbagai sudut 
pandang. Tetapi ketika membahas pembuktian Al-Qur‘an yang dibuktikan 
dengan ilmu sains hanya ditemukan sedikit. Hal ini menunjukkan masih 
banyak ruang untuk membahas masalah ini. Berikut dipaparkan beberapa 
penelitian sebelumnya yang memiliki masalah serupa, diantaranya: 
1. Fisiologi Pre Frontal Cerebrum Manusia Prespektif Alqur‟an (Study 
Sains Lafadz Nasiyah), Siti Mahmudatun Nurur Rohmatus Syafa‘ati 
tahun 2018, skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam penelitian ini 
lebih fokus tentang ayat-ayat sains yang ditafsirkan Zagh al-Najjar.
36
 
2. Penafsiran Akal Dalam Alqur‟an, Hodri, Institut Ilmu Keislaman 
Annuqayyah Sumenep. Penelitian ini membahas tentang tafsir 
Alqur‘an yang membahas tentang akal. Tetapi penelitian ini hanya 
membahas tentang konsisten manusia patuh terhadap Tuhan.
37
 
3. Fragmentasi Tafsir Surah al-Alaq Berbasis Kronologi (Studi atas 
Fahm Alqur‟an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul 
Karya Muhammad „Abid al-Jabiri), Muhammad Julkarnain, UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini membahas tentang 
tafsir surah al-Alaq. Tetapi, jurnal ini hanya menjelaskan bagaimana 
al-Jabiri menafsirkan surat al-Alaq secara Kronologi.
38
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4. Analisis Deteksi Kebohongan Melalui Arah Tatapan Mata 
Menggunakan Metode Viola-Jones, Syaifa Amanda Putri Lubis, UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini fokus untuk 
membuktikan pendapat psikologi tentang hubungan kebohongan dan 




Berdasarkan penelitian di atas, dapat ditegaskan bahwa skripsi yang akan 
dibahas tidak ada kesamaan yang mendasar dengan penelitian di atas. Dalam 
penelitian nomor 1, 2 dan 3 memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, 
mengenai ayat dan otak. Akan tetapi, disana tidak membahas tentang 
berdusta. Sementara penelitian nomor 4 membahas tentang berbohong akan 
tetapi lebih fokus kepada hubungan kebohongan dan tatapan mata dengan 
menggunakan aplikasi.  
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Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang 
berarti ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan 
(Library Research) yaitu penelitian yang terfokus pada pengumpulan data 
terkait penelitian, seperti buku-buku yang mendukung dengan penelitian 
yang berbentuk dokumentasi, skripsi, jurnal atau media lainnya yang 
berkaitan dengan al-kadzibah. Dalam penelitian ini kami menggunakan 
metode penelitian maudhu‟i, yaitu metode penafsiran yang menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur‘an secara tematik (suatu tema pokok pembahasan).  
Macam riset tematik yang kami gunakan adalah tematik surah. 
Tematik surah yaitu model kajian tematik yang meneliti surah-surah 
tertentu. Lalu si peneliti menjelaskan penafsiran ayat-ayat dalam surah 
yang ditentukan, dimana ayat itu turun, dan apa saja isi pokok pikiran dari 
surah tersebut dan memberikan pesan moral yang ada di dalam ayatnya. 
Pendekatan yang dipakai tergantung objek yang dikaji, seperti pendekatan 




B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data 
yang relevan dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik 
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tulisan dalam bentuk arsip, skripsi, buku teori, pendapat, dalil, dan 
lain-lain. Sumber data adalah kajian dari dua kategori yakni sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer, yaitu data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini 
diperoleh dari sumber-sumber pokok yakni  
a. Tafsir Ath-Thabari 
Ath-Thabari yang memiliki nama lengkap Abu Ja‘far 
Muhammad Ibnu Jarir Ibnu Yazid Ibnu Khalid ath-Thabari, beliau 
dilahirkan di Amul, yang merupakan Ibukota dari propinsi 
Tabaristan pada tahun 224 H.
42
 imam ath-Thabari adalah ulama 
yang mempunyai keahlian dalam berbagai bidang disiplin 
keilmuan. Imam ath-Thabari dalam menafsirkan kitab Tafsir 
Jami‘ul Bayan fi Ta‘wilil Qur‘an menggunakan metode tahlili, 
yaitu penjelasan tafsir al-Qur‘an dengan rincian surat dan ayat yang 
terdapat dalam mushaf Usmani dengan mengambil hadis Nabi, atau 
pendapat sahabat maupun tabi‘in atau dengan kata lain metode 
yang bercorak bil-Ma‟tsur. 
b. Tafsir Al-Qurthubi 
Tafsir Al-Qurthubi adalah karya Imam Al-Qurthubi. Beliau 
adalah Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar 
bin Farh Al-Anshari Al-Khazraj Al-Andalusi Al-Qurthubi. Seorang 
mufassir yang lahir di Cordova, Andalusia (sekarang spanyol). 
Imam Al-Qurthubi wafat pada 9 Syawal 671 H.
43
 Sumber 
penafsiran dari kitab ini adalah bi al-ma‟tsur, yaitu penafsiran yang 
bersumber kepada ayat-ayat al-Qur‘an dan riwayat yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasalam, 
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pendapat para sahabat dan tabi‘in.
44
 Sedangkan metode yang 
digunakan dalam penulisan tafsir ini adalah metode tahlili. Tafsir 
Al-Qurthubi memiliki corak yang tergolong ke dalam corak Fiqh. 
c. Tafsir Al-Munir 
Wahbah Az-Zuhaili lahir di Dair ‗Atiyah, yang terletak di 
salah satu pelosok kota Damsyik, pada tahun 1351 H/ 1932 M. 
Nama lengkapnya adalah Wahbah bin al-Syekh Mushtafa al-
Zuhaili. Az-Zuhaili juga memiliki julukan nama yaitu Nisbat dari 
kota Zahlah, salah satu nama daerah tempat leluhurnya tinggal 
tinggal di Lebanon.
45
 Bentuk penafsiran Wahbah Az-Zuhaili pada 
tafsir Al-Munir adalah dengan menggabungkan dua metode bil 
ma‟tsur dan bil Ma‟qul.
46
 Corak yang terdapat dalam kitab Tafsir 
Al-Munir adalah corak fikih. Selain itu, Tafsir Al-Munir ini juga 
bisa dikatakan menggunakan corak yang bernuansa sastra, budaya 
dan kemasyarakatan atau dengan kata lain corak al-adab al-
ijtima‟i, yakni corak yang menjelaskan tentang petunjuk-petunjuk 
al-Qur‘an yang berhubungan langsung dengan kehidupan 
masyarakat dan usaha-usaha dalam mengatasi masalah-masalah 
yang ada dengan menggunakan penjelasan yang mudah dipahami. 
d. Tafsir al-Ayat al-Kauniyah fi al-Qur‘an al-Karim (Tafsir Zaghlul 
al-Najjar) 
Pakar sains al-Qur‘an yang bernama lengkap Zaghlul Raghib 
Muhammad al-Najjar ini lahir tanggal 17 November tahun 1933, di 
Desa Mashal, Mesir. Tafsir ini merupakan produk tafsir makna 
ayat-ayat al-Qur‘an melalui pendekatan ilmiah. Dalam tafsir ini, 
Zaghlul an-Najjar meringkas ayat kauniyah dalam al-Qur‘an 
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menjadi 176 ayat dalam 66 surah. Karya tersebut terbagi menjadi 4 
Jilid pembahasan. Jilid pertama membahas ayat-ayat kauniyah 
dalam surah Al-Baqarah sampai surah Al-Isra. Jilid kedua terdiri 
dari surah Al-Kahfi hingga surah Luqman. Jilid ketiga berisi surah 
As-Sajadah sampai surah Al-Qamar. Dan jilid keempat yaitu surah 
Ar-Rahman hingga surah Al-Qari‘ah. Tafsir Zaghlul An-Najjar 
memiliki metode tematik, dan memiliki corak Ilmi.
47
 
e. Tafsir Al-Mishbah 
Quraish Shihab dilahirkan di Rappang, Sulawesi Selatan pada 
tanggal 16 Februari 1944. Nama asli Quraish Shihab ialah 
Muhammad Quraish Shihab. Quraish Shihab meraih gelar MA 
untuk spesialis bidang tafsir al-Qur‘an di Universitas al-Azhar 
Cairo Mesir pada tahun 1969. Pada tahun 1982 meraih gelar doktor 
di bidang ilmu-ilmu al-Qur‘an dengan yudisium Summa Cum 
Laude disertai penghargaan Tingkat Pertama di Universitas yang 
sama.
48
 Dalam tafsir al-Mishbah ini, metode yang digunakan 
Quraish Shihab yaitu menggunakan metode tahlili (analisis), yaitu 
metode yang menjelaskan kandungan ayat al-Qur‘an dari berbagai 
seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan 




f. Tafsir Salman  
Tafsir Salman yaitu kitab tafsir kontemporer yang muncul pada 
tahun 2014 yang diterbitkan oleh Mizan Bandung. Tafsir Salman 
dikarang oleh ilmuan ITB yang dikenal dengan sebutan Institut 
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 Dinamakan Tafsir Salman karena mengacu 
sebuah bangunan masjid yang terdapat di ITB yaitu Masjid Salman 
ITB. Tafsir ini merupakan salah satu tafsir yang berbeda dengan 
tafsir-tafsir yang diproduksi oleh ulama terdahulu, tafsir ini 
mengkaji beberapa surat yang terdapat di Al-Qur‘an yaitu Juz 
‗amma. Sedangkan metode yang digunakan dalam penulisan tafsir 
ini adalah metode tematik. Tafsir Salman memiliki corak yang 
tergolong ke dalam corak Ilmi.
51
 
2. Data Sekunder, buku penunjang secara tidak langsung yaitu terdiri dari 
literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 
pembahasan.
52
 Yaitu diantaranya buku yang berjudul 90 Dosa-dosa 
Besar, Membaca Tanda-Tanda Orang Berbohong, Biopsikologi, 
Psikologi Kognitif. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode maudhu‟i dari al-Farmawi, yaitu: 
1. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang akan 
dibahas. 
3. Menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai urutan pewahyuan 
serta pemahaman tentang asbabun nuzul. 
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut. 
5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
6. Melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan dan pendapat-pendapat. 
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7. Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 




D. Analisis Data 
Data yang telah di kumpul di analisa dengan menggambarkan, 
menguraikan ataupun menyajikan seluruh permasalahan yang ada pokok-
pokok permasalahan secara tegas dan sejelas-jelasnya, kemudian diambil 
satu kesimpulan sehingga penyajian hasil penelitian dapat dipahami 
dengan mudah dan jelas. Data penelitian ini di analisis melalui pendekatan 
corak Tafsir Ilmi dengan metode Tematik (maudhu‟i), dengan beberapa 
langkah yaitu pertama menetapkan penelitian, kedua menemukan ayat-ayat 
yang sesuai dengan tema yang akan diteliti, ayat-ayat tersebut diteliti 
melalui kitab-kitab tafsir, referensi lain yang relevan dan menghubungkan 
dengan ilmu tentang otak, kemudian menyimpulkan hasil penelitian. 
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a. Ada beberapa penafsiran mengenai Al-Kadzibah menurut ulama tafsir 
yaitu sebagai berikut:  
1. At-Thabari dan Al-Qurthubi sama dalam menafsirkan Al-Kadzibah 
yaitu sama-sama menyifati ubun-ubun Abu Jahal yang sering berdusta 
dalam ucapan maupun berbuat dosa dalam perbuatan. 
2. Al-Munir menafsirkan kata Al-Kadzibah sebagai pelaku pembangkang 
dan ingkar kepada Allahهلالج لج. 
3. Zaghlul An-Najjar menafsirkan kata Al-Kadzibah sebagai sifat ubun-
ubun orang kafir seperti Abu Jahal yang rusak otaknya, karena sering 
berdusta dan membangkang. 
4. Al-Mishbah menafsirkan Al-Kadzibah sebagai pelaku yang terlalu 
sering berbuat dusta sampai sudah mandarah daging.  
5. Penafsiran Al-Kadzibah dalam Tafsir Salman tidak dijelaskan di kitab 
nya secara jelas. Akan tetapi bisa dipahami di tafsir ilmiahnya, bahwa 
Kadzibah dapat berpengaruh di ubun-ubun manusia, seperti perubahan 
karakter manusia. Dan rusaknya otak manusia, akan berpengaruh 
kepada kepribadian seseorang. 
Dari keenam penafsiran di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Kadzibah 
ialah pelaku berdusta dan pembangkang seperti Abu Jahal yang sering 
berbuat dusta sampai mandarah daging. Dan perilaku tersebut bisa 
berpengaruh di ubun-ubun manusia, seperti perubahan karakter seseorang.   
b. Hubungan Berdusta dengan Neurosains 
Berdusta memiliki pengaruh terhadap otak besar dan sistem 
limbik yaitu bagian frontal dan amygdala. Karna frontal ini berhubungan 
dengan perilaku baik dan buruk, perencanaan, kemampuan membuat 
alasan, kognisi, gerak mengontrol perasaan dan kemampuan bahasa 





besar. Manusia akan sulit menafsirkan umpan balik dari 
lingkungannya. Respon-responnya pun berulang tanpa kontrol. Manusia 
yang mengalami kerusakan pada bagian ini pun lebih nekat menempuh 
risiko dan cenderung tidak taat aturan. Seperti berdusta, dusta bisa 
merusak otak manusia. Dusta bukan jenis emosi, tetapi ia sesuatu yang 
direncanakan manusia. Jadi berbagai perbuatan perilaku dan kesehatan 
mental adalah efek dari kerusakan dari otak frontal.  
Begitupun amigdala, jika seseorang berdusta amigdala 
menghasilkan perasaan negatif yang menetapkan batas sampai titik mana 
ia dapat mengatakan dusta, namun lambat laun respon amigdala sebagai 
bagian otak yang berhubungan dengan emosi itu justru memudar dan 
aktivitas otak di amigdala pun melemah. 
Berdusta juga bisa membuat seseorang menjadi stress, dan dapat 
menimbulkan sakit kepala dikarenakan ada otot saraf yang Tarik menarik 
ketika kita bicara suatu hal yang tidak benar, hal ini lah yang 







Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk 
dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali 
mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki 
kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an. 
2. Perlu adanya penelitian kualitatif dan kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran 
keislaman, sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman 
terhadap ajaran-ajaran agama. 
3. Perlu adanya pengembangan analisis dengan pendekatan yang beragam 
atas ayat-ayat tentang dusta lalu dikaitkan dengan sains seperti surah Al-
Alaq ini, agar masyarakat dapat memahami lebih mudah. 
4. Data ini bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian dengan 
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